BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Nilai R (reorder point) merupakan suatu indikator penting dalam penelitian
ini karena semakin besar nilai R (reorder point) maka stok gas LPG yang ada di
Pangkalan Pak Wawan Kota Madiun semakin dapat terkendali. Jumlah stok yang
ada di Pangkalan Pak Wawan dapat dikontrol dengan adanya variabel-variabel
(reorder point) sebagai kapan pemesanan gas LPG 3 kg di pesan kembali dari Agen
ke pangkalan, jadi pemesanan gas LPG 3 kg dilakukan ketika kurang dari nilai
reorder point yang telah ditentukan oleh Pangkalan Pak Wawan dan pihak agen gas
LPG 3 kg. lead time pengiriman dari agen ke pangkalan cuman membutuhkan 4
menit sehingga kebutuhan gas LPG 3 kg di pangkalan Pak Wawan di kontrol
langsung oleh pihak agen karena di pangkalan Pak Wawan merupakan pangkalan
gas LPG 3 kg yang disediakan langsung dari agen tanpa adanya antrian yang
menghambat datangnya gas LPG ke pangkalan. Dalam melakukan pengoptimalan
penentuan skenario terbaik dari nilai R dan Q, berdasarkan hasil optimasi maka
angka yang dihasilkan yaitu R sebesar 0 dan Q sebesar 5. Jika stok gas LPG 3 kg
di pangkalan Pak Wawan memiliki sisa stok 0 tabung gas LPG maka Pak Wawan
harus segera melakukan pemesanan sampai stok sama dengan Q yaitu 5 tabung gas
LPG 3 kg.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di pangkalan Pak Wawan, ada
saran yang ingin disampaikan oleh peneliti untuk perbaikan dan bagi peneliti
selanjutnya. Berikut saran dalam penelitian ini:
1. Bagi pangkalan Pak Wawan skenario | dengan nilai R sebesar 0 dan nilai Q

sebesar 5 tabung gas LPG dapat dijadikan suatu pertimbangan dalam
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mengontrol stok gas LPG 3 kg agar tidak mengalami kekurangan maupun
kelebihan stok.

Bagi peneliti selanjutnya, dikarekan pada penelitian ini menggunakan data
yang seadanya ataupun kurang lengkap maka untuk penelitian selanjutnya bisa

menggunakan data yang lebih lengkap dan akurat.
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